PENELITIAN STATUS HADITH TENTANG MAYAT DISIKSA
AKIBAT TANGISAN KELUARGANYA
(Analisis Kualitas dan Kuantitas Sanad Hadith)

Abu Azam Al Hadi'

Abstract: The traditions of the Prophet hadist) is the source of Islamic teachings
besides the Quran. However, both have differences in terms of narration from the
Prophet. The verses of the Qur'an as a whole are narrated in mutawatir narrations.
1t is defrerent from hadits. Some of its narrations are mutawatir and some others
are ahad. Therefore based on its status, the Qur'an has the so-called gath'i al-wurud
as a whose and is no longer in need of any research on its originality. While in
terms of hadist, some have zanni al-wurud (especially categorized in the ahad
hadists) so to determine whether the hadist has its originality from the Prophet or
not, it is necessary to study hadist in terms the quality and quantity of the chains
of narration (sanad). A study about the hadist on the deceased person tortured due
to the cries of his family, indicates that the hadist narrated by al-Bukhari,
Muslim, al-Nasa'i, al-Tirmidhi, Ibn Majah, Malik and Ahmad ibn Hanbal based on
the chains of narrators, has such qualities as thigah, ma'mun, hujjah, saduq, hatizz
li al-Hadith, and ahl 'ilm. The totality of the value of the narrators has the status
mu'asarah and liga' and can be used as evidence that al-Tirmidhi sanad is
continued from mukharrij to Prophet Muhammad. While in terms of the quantity
of its sanad, the hadist is ahad. This is because the number of the narrators in each
tabagah is more than two people, two people in the tabagah of Prophet's
companions, then continued by the number of many narrators in any tabaqgah until
the so-called mukharrij hadist.

Keywords: Study, status, hadith, and sanad

Pendahuluan

Al-Qur’an dan al-Hadith keduanya merupakan sumber hukum Islam. Al-Hadith
berbeda dengan al-Qur’an ditinjau dari segi periwayatannya. Untuk al-Qur’an, semua
periwayatan ayat-ayatnya berlangsung secara mutawatir, sedangkan Hadith Nabi sebagian
periwayatannya berlangsung secara mutawatir dan sebagian berlangsung secara ahad.
Karenanya al-Qur’an dilihat dari segi periwayatannya memiliki kedudukan sebagai qat’i al-
wurud, sedangkan Hadith sebagaian besar zanni al-wurud. Dengan demikian, dilihat dari segi
periwayatannya, seluruh ayat al-Qur’an tidak perlu dilakukan penelitian tentang
otentisitasnya, sedangkan Hadith Nabi dalam kategore ahad diperlukan penelitian.

Upaya penelitian Hadith untuk menentukan sahih atau tidaknya suatu Hadith biasa
disebut takhrij al-Hadith,2 pengertian yang populer untuk kata takhrij ialah al-istinbat
(mengeluarkan), al-tadrib (hal melatih atau hal pembiasaan), al-tawjih (hal menghadapkan).
Bagi seorang peneliti kegiatan takhrij al-Hadith sangat penting. Tanpa dilakukan kegiatan
takhrij al-Hadith terlebih dahulu maka akan sulit diketahui asal-usul riwayat Hadith yang
akan diteliti, berbagai riwayat yang telah meriwayatkan Hadith itu dan ada atau tidak
adanya korroborasi (shahid dan muttabi’) sanad yang ditelitinya.

! Fakultas Syariah dan Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya.
* M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 41.
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Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui kualitas Hadith yang diteliti.
Kualitas Hadith sangat diperlukan untuk diketahui dalam kaitannya dengan kehujahan
Hadith yang bersangkutan, yakni dalam hal ini Hadith-Hadith ahad.3 Menurut penelitian
ulama’ jumlah Hadith mutawatir sangat sedikit.

Penelitian yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah takhrij al-Hadith dalam
pengertian, menunjukkan atau mengemukakan letak asal Hadith pada sumber aslinya yaitu
sebagai kitab yang di dalamnya dikemukakan Hadith itu secara lengkap dengan sanadnya
masing-masing; kemudian untuk kepentingan penelitian dijelaskan kualitas Hadith yang
bersangkutan. 4 Paling tidak ada tiga hal yang menyebabkan pentingnya kegiatan takhrij al-
Hadith:

1. Untuk mengetahui asal-usul riwayat Hadith yang akan diketahui.
Tanpa mengetahui asal-usulnya suatu Hadith akan sulit diteliti status dan kualitasnya.
Selain itu, sanad dan matn Hadith yang bersangkutan sulit juga diketahui susunannya
menurut sumber pengambilannya.

2. Untuk mengetahui seluruh riwayat bagi Hadith yang akan diteliti.
Hadith yang akan diteliti mungkin memiliki lebih dari satu sanad. Boleh jadi salah satu
dari sanad tersebut berkualitas sahih sedangkan yang lain bersifat da ‘7t

3. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya shahid dan muttabi‘pada sanad yang diteliti.
Ketika Hadith diteliti salah satu sanad-nya, mugkin ada periwayat lain yang sanad-nya
mendukung pada sanad yang sedang diteliti. Dukungan itu bila terletak pada bagian
periwayat tingkat pertama, yaitu tingkat sahabat Nabi, disebut shahid. Sedangkan bila
terdapat bukan pada bagian periwayat tingkat sahabat disebut muttabi°.

Hadith yang ditakhrij (Hadith Riwayat Imam Tirmidhi)
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Telah menceritakan kepada kami, ‘Abd Allah bin Abi Ziyad, telah menceritakan
kepada kami Ya‘qub bin Ibrahim bin Sa‘d, ia berkata: telah menceritakan kepada kami
Bapakku (Ibrahim bin Sa‘d) dari Salih bin Kaisan dari al-Zuhri dari Salim bin ‘Abd Allah
dari Bapaknya (‘Abd Allah) berkata: ‘Umar bin Khattab berkata: Rasul Allah Saw. bersabda:
“Sesungguhnya mayat itu diadhab karena tangisan keluarganya atas (kematian)nya. “Hadith
semakna diriwayatkan dari Ibn ‘Umar dan Imran bin Hushain. Al-Tirmidhi berkesimpulan:
“Hadith ‘Umar merupakan Hadith hasan sahih. Sebagian ulama membenci tindakan
menangisi mayat, mereka berdasarkan Hadith bahwa mayat diadhab karena tangisan
keluarganya atas kematiannya. Ibn Mubarak berpendapat: Saya berharap jika sebelum mati

3 Al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim, 1979), 20.

* Al-Tahhan, Usul al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid (Halab: Al-Matba‘ah al-* Arabiyah, 1978), 14.

*Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Turmudhi, Juz 111 (Mesir: Maktabah Mustafa al-Babi al-Halabi,
1975 M), 317.
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dia melarang keluarganya untuk menangisinya, maka dia akan diadhab karena tangisan
mereka.”

Metode Penelitian yang Digunakan
Metode takhrij yang digunakan adalah metode takhrij al-Hadith bi al-latzi
(penelusuran hadith melalui lafal).

Setelah dilakukan penelitian (penelusuran) menggunakan kitab takhrij al-mu‘jam al-
mufahras Ii alfaz al-Hadith al-Nabawi karya A.J.Wensink® dengan kata kunci w.is , maka

Hadith riwayat al-Tirmidhi di atas selain berada dalam kitab Sunan al-Tirmidhi, di kitab-
kitab induk Hadith yang lain ternyata ditemuakan Hadith yang serupa (sebagai penguat), di
antaranya adalah:

Sahih al-Bukhari, karya al-Bukhari, dalam kitab al-Janaiz, bab X XXII.

Sahih Muslim, karya Muslim, dalam kitab Kusuf, bab I1X.

Sunan al-Nasa’i, karya al-Nasaiy, dalam kitab al-Janaiz, bab XIV.

Sunan Ibn Majah, karya Ibnu Majah, dalam kitab al-Janaiz, bab XXXXXIV.

Muwatta’ Malik, karya Malik, dalam kitab al-Janaiz, bab XI1.

Musnad Ahmad Ibn Hanbal, karya Ahmad Ibn Hanbal, Hadith nomor indeks 315.

AN e

Hadith Pendukung (penguat)
Setelah melakukan pengecekan dalam kitab-kitab Hadith yang berkaitan, maka berikut
ini akan dipaparkan redaksi Hadith yang ada dalam kitab-kitab tersebut lengkap beserta
sanadnya:
1. Sahih al-Bukhari, karya al-Bukhari, dalam kitab al-Janaiz, bab XXXII.
|
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2. Sahih Muslim, karya Muslim, dalam kitab Kusuf, bab IX.
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3. Sunan al-Nasaiy, karya al-Nasaiy, dalam kitab al-Janaiz, bab XIV.

SA.J. Wensink, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi, juz IV (Leiden: Briel, 1936), 165.
"Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 11 (Mesir: Dar al-Najwah, 1422 H), 79.
*Muslim, Sahih Muslim, Juz 11 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Araby, t.th), 638.
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Sunan Ibn Majah, karya Ibnu Majah, dalam kitab al-Janaiz, bab XXXXXIV.
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Muwatta’ Malik, karya Malik, dalam kitab al-Janaiz, bab XI1.
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Musnad Ahmad Ibn Hanbal, karya Ahmad Ibn Hanbal, Hadith nomor indeks 315.
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Data Perawi (Hadith Riwayat Imam Tirmidhi)

1.

Al-Tirmidhi

Beliau adalah al-Imam al-Hafiz, dan kritikus hadith. Nama lengkapnya adalah Abu
‘Tsa Muhammad bin ‘Isa bin Surah al-Tirmidhi. Ia lahir pada tahun 200 H." di Desa Buj,
wilayah Tirmidh tepi sungai Jihun. Beliau menuntut ilmu sejak berusia kecil. Untuk itu
beliau melakukan rikhlah ilmiyah ke Irak, Hijaj, Khurasan dan lain-lain. Beliau berhasil
bertemu dengan para Imam dan guru-guru hadith, mendengar dan meriwayatkan dari
mereka. Yang terkenal adalah Imam Bukhariy yang membawa beliau melakukan zakhrij
dan penggalian kandungan Hadith, Imam Muslim dan Abu Dawud. Beliau juga
mendengar dari sebagian guru mereka, seperti Qutaybah bin Sa’ad, Muhammad bin
Bashar dan lain-lain. Banyak ahli ilmu yang meriwayatakan dari beliau.

Tirmidhi merupakan salah seorang Imam yang terkenal dengan kezabitannya dan
keteguhannya. Orang-orang yang semasanya menyaksikan kecepatan hafalannya, di
samping sangat zuhud dan wira‘i, yang sering menangis sampai kedua matanya
memutih.*

Sebagai bukti ketinggihan statusnya adalah pernyataan Imam Bukhariy
kepadanya: “Apa yang aku manfaatkan untukmu lebih banyak daripada yang aku
manfaatkan untuk diriku sendiri. Ibn Hibban mengatakan: “Abu ‘Isa termasuk orang

?Al-Nasaiy, Sunan al-Nasa’, Juz IV (Mesir: Maktabah al-Islamiyyah, 1986 M), 15.

"°Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 1 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-*Arabi, t.th), 508.

"Imam Malik, Muwatta’ Malik, Juz I (Beirut: Maktabah al-‘TImiyyah, 1978), 113.

"2 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz I, (Mesir: Muassasah al-Risalah, 2001), 404.
'3 Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-‘Ilm al-Malayin, 1997), 350.

'* Muhammad °Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith; ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 2007), 288.
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yang melakukan penghimpun, penyusun dan mudhaharah. Sementara yang lain
mengatakan bahwa ketika Imam Bukhariy wafat, beliau tidak menginggalkan murid di
Khurasan yang semisal dengan Abu ‘Isa dalam hal keilmuan, hafalan, kewira‘an dn
kezuhudannya.
Di antara keistimewaan Sunan Tirmidhi ialah seperti yang diisyaratkan oleh Abd
Allah bin Muhammad al-Ansariy dengan ucapan: “Kitab al-Tirmidhi bagiku lebih jelas
daripada kitab al-Bukhariy dan Muslim”. Abd. Allah bin Muhammad menjawab: “Karena
yang bisa mendapatkan faedah dari kitab al-Bukhari dan Muslim hanyalah orang yang
memang memiliki pengertian sempurna tentang hal ini” Sedangkan kitab al-Tirmidhi,
hadith-hadithnya telah diberi keterangan dan penjelasan, sehingga dapat dipahami oleh
setiap orang, baik ahli figh maupun ahli hadith dan lainnya."
2. ‘Abd Allah bin Abi Ziyad

a. Nama

Nama lengkap: ‘Abd Allah bin al-Hakam bin Abi Ziyad al-Qatawani. Nama

Panggilan: Abu ‘Abd al-Rahman al-Kufi al-Dagani.'® Ia tabaqah ke 10.
b. Lahir dan Wafat

Lahir: -

Wafat: 255 H."
c. Guru

Sufyan bin ‘Uyainah, Waki‘ bin al-Jarrah, Zayd bin al-Hubban, Shababah bin

Sawwar, Ya‘qub bin Ibrahim bin Sa‘d.'®
d. Murid

Abu Dawud, Ibn Majah, Muhammad bin Jarir al-Tabari, al-Tirmidhi."
e. Lambang Periwayatan

.
P

Lo

f. Penilaian Ulama
Ibnu Hibban memasukkannya dalam kitab “thiqat”
Ibn Hatim: Sadug.
Tbnu Hajar: Versi ungkapan Ibn Abi Hatim: thigah.*’
Al-Zahabi: Sadug Mashhir?'

3. Ya‘qub bin Ibrahim bin Sa‘d
a. Nama
Nama lengkap: Ya‘qub bin Ibrahim bin Sa‘d bin Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman bin
‘ Awf al-Qurashi al-Zuhri. Nama panggilan: Abu Yusuf al-Madini.*” Ta tabaqah 9.
b. Lahir dan Wafat
Lahir:-
Wafat: 209 H.%

PSalih, Usul........... ,351.

'“Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, 7ahdhib al-Kamal fi al-Asma’ al-Rijal, Juz X, (Beirut: Dar al-Fikr,
1994), 91.

"Ibid.

"Ibid.

“Ibid.

*Ibid.

?'Program Maktabah Shamilah versi 22 G.

*’Shams al-Din Abu ‘Abd Allah al-Zahabi, Sair A lam al-Nablai, Juz IX (t.kp: Muassasah al-Risalah, 1985 M),
491.

#Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi al-Asma’ al-Rijal, Juz XX, 415.
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Guru

Shu‘bah bin al-Hajjaj, al-Laith bin Sa‘d, ‘Asim bin Muhammad bin Zaid al-‘Umari,
Ibrahim bin Sa‘d.**

Murid

Ahmad bin Hanbal, ‘Ali Ibn al-Madini, Hajjaj bin al-Sha‘ir, ‘Abas bin Muhammad,
‘Abd Allah bin al-Hakam bin Abi Ziyad al-Qatawani.”’

Lambang Periwayatan

.
P

Lol

Penilaian Ulama

Yahya bin Ma‘in: thigah.

Al-‘Ijliy: thigah.

Abu Hatim: Sadugq.

Ibnu Hibban memasukkannya dalam kitab “thiqat”.
Muhammad bin Sa‘d: thigah ma’min.*®

Al-Zahabi: Imam, Hujjah, Hafid"’

4. TIbrahim bin Sa‘d

a.

Nama

Nama lengkap: Ibrahim bin Sa‘d bin Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf al-
Qurashi al-Zuhri. Nama panggilan: Abu Ishaq al-Madini.”® Ia tabagah 8.

Lahir dan Wafat

Lahir: 108 H.
Wafat: 185 H.*’
Guru

Safwan bin Sulaim, Shu‘bah bin al-Hajjaj, Sa‘d bin Ibrahim, Ibn Shihab al-Zuhri,
Salih bin Kaisan.™

Murid

Zakariya bin ‘Adi, Muhammad bin Khalid bin ‘Uthamah, Yahya bin Adam, Ya‘qub.’'

Lambang Periwayatan

g

Penilaian Ulama

Ahmad bin Hanbal: thigah.

Yahya bin Ma‘in: thigah.

Ibnu Abi Maryam: Hujjah.

Al-‘ljliy: thigah.

Abu Hatim: thigah.

‘Abd Allah bin Yusuf bin Khirash: Sadug.*

5. Salih bin Kaisan
a. Nama

21bid.
BYbid.
2Tbid.

*’Shams al-Din Abu ‘Abd Allah al-Zahabi, Sair A /am al-Nablai, Juz IX, 491.

*Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi al-Asma’ al-Rijal, Juz 1, 349.
*Program Maktabah Shamilah versi 22 G.

**Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi al-Asma’ al-Rijal, Juz 1, 349.
bid., 351.

“Ibid., 351-352.
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Nama lengkap: Salih bin Kaisan al-Madini. Nama panggilan: Abu Muhammad, atau
Abu al-Harith.> Ia tabagah 4.

Lahir dan Wafat

Lahir:-

Wafat: +140 H.*

Guru

Muhammad bin ‘Ajlan, Salim bin ‘Abd Allah bin ‘Umar, Sulaiman bin Yasar, al-
Harith bin Fudayl, Muhammad bin Muslim bin Shihab al-Zuhri.*

Murid

‘Abd al-Malik bin Juraij, Malik bin Anas, Sufyan bin ‘Uyainah, Ma‘mar bin Rashid,
Ibrahim bin Sa‘d.*

Lambang Periwayatan

o=

Penilaian Ulama

Yahya bin Ma‘in: thiqah. Laysa bihi ba’s fi al-Zuhri.

Ya’qub: thigah thabt.

Abu Hatim: thigah.

Al-Nasai: thigah.

Ibnu Kharash: thigah.

Al-‘Ijliy: thigah.

Al-Khalili: hafiz, imam.

Ibn ‘Abd al-Bar: thigah, hujjah.”’

6. Muhammad bin Shihab al-Zuhri

a.

Nama

Nama lengkap: Muhammad bin Muslim bin ‘Ubayd Allah bin Shihab bin ‘Abd Allah
bin al-Harith bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah bin Ka‘b bin Luay bin Ghalib al-
Qurashi al-Zuhri. Nama panggilan: Abu Bakar al-Madini.*® Tabagat 3, tabi‘in.

Lahir dan Wafat

Lahir: 51 H
Wafat: 123 H.*
Guru

Anas bin Malik, Jabir bin ‘Abd Allah, Hafs bin ‘Asim bin ‘Umar, Said bin Musayyab,
‘Abd Allah bin ‘Umar, Salim bin ‘Abd Allah bin ‘Umar.*

Murid

Sufyan bin ‘Uyainah, Salih bin Kathir, Malik bin Anas, al-Laith bin Sa‘d, Salih bin
Kaisan.*!

Lambang Periwayatan

3 Abu al-Ma‘ati al-Nury, Mausu‘ah Aqwal al-Imam Ahmad bin Hanbal fi Rijal al-Hadith wa ‘Ilalihi, Juz 11
(t.kp: Maktabah Mustafa al-Halabiy, 1997), 170.
**Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal f7 al-Asma’ al-Rijal, Juz IX, 50.
350
Ibid., 48.

Tbid.

"Ibid., 48-50.
*bid., juz 111, 220.
FIbid., 231.
“Ibid.,220.

“bid., 224-225.
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f.

Penilaian Ulama

Abu Bakar bin Manjawiyah: min ahfaz ahli zamanihi, faqih, fadil.

Muhammad bin Sa‘d: thigah, kathir al-hadith wa ‘ilmi wa al-riwayah, faqih jami".
Abu Zinad: A ‘lam al-Nas.

Al-Nasai: mengkategorikan sanad al-Zuhri sebagai sanad paling sahrh.

Al-Laith: Ibn Shihab adalah orang yang sangat luas ilmunya.

Ayyub: ma raaitu a’lamu min al-Zuhri.*

7. Salim bin ‘Abd Allah bin ‘Umar

a.

Nama

Nama lengkap: Salim bin ‘Abd Allah bin ‘Umar bin Khattab al-‘Adawiy. Nama
panggilan: Abu ‘Umar, atau Abu ‘Abd Allah al-Madini al-Faqih.*’ Tabagat 3, tabi‘in.
Lahir dan Wafat

Lahir:-

Wafat: 106 H.*

Guru

‘Abd Allah bin ‘Umar, Abu Hurairah, Abu Ayyub al-Ansari, ‘Aishah, Qasim bin
Muhammad bin Abu Bakar.*

Murid

Salih bin Kaisan, ‘Asim bin ‘Ubaid Allah, ‘Abd Allah bin Abi Bakr bin Hazm, Ibn
Shihab al-Zuhri.*

Lambang Periwayatan

o=

Penilaian Ulama

Ibnu Mubarak: Ulama’ ahli fikih di Madinah.
Ahmad bin Hanbal: asah al-asanid, yakni dari al-Zuhri dari Salim bin Abihi.
Al-‘ljliy: thigah.

Ibn Sa’d: thigah.

Ibn Hibban memasukkannya dalam kitab “thiqah”.*’

8. ‘Abd Allah bin ‘Umar

a.

d.

Nama

Nama lengkap: ‘Abd Allah bin ‘Umar bin al-Khattab al-Qurashi al-‘Adawi. Nama
Panggilan: Abu ‘Abd al-Rahman al-Makky.*”® Tabagat 1, sahabat Nabi.

Lahir dan Wafat

Lahir:-

Wafat: 73/74 H.¥

Guru

Nabi Muhammad Saw., Bilal, Zayd bin Thabt, Abu Bakar, ‘Ali bin Abi Talib, Ibnu
Mas‘ud, Uthman bin ‘Affan, ‘Umar bin al-Khattab.

Murid

“Ibid., 228-229
“Shihab al-Din Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 111 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995),

248.

“Ibid., 239
*Ibnu  Asakir, Tarikh Dimshqi, juz XX (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 48.
*Shihab al-Din Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-*Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, Juz 111, 248.
“"Ibid. 248-249.
*Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi al-Asma’ al-Rijal, Juz X, 356.
497

Ibid., 363.
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Ibn Sirrin, Khalid bin Kaisan, Thabt bin ‘Ubaid, Thabt bin Aslam, Ibn Shihab, Salim
bin ‘Abd Allah bin ‘Umar.>

Lambang Periwayatan

Ju

Penilaian Ulama

Hafsah: Rasul bersabda: inna ‘Abd Allah bin “Umar Rajul Salih.”’

Secara umum, sahabat Nabi ku//uhum ‘udul.

9. ‘Umar bin Khattab

a.

Nama

Nama Lengkap: ‘Umar bin al-Khattab bin Nufa’il bin ‘Abd al-‘Aziy bin Riyah bin
‘Abd Allah bin ‘Adiy al-Qurashi al-‘Adawiy. Nama panggilan: Abu Hafs.> Tabagat
1, sahabat Nabi.

Lahir dan Wafat

Lahir:-

Wafat: 23 H.”

Guru

Abu Bakar al-Siddiq, Ubay bin Ka’b, Nabi Muhammad Saw.”*

Murid

Anas bin Malik, Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Awf, al-Hasan al-Basri, ‘Abd
Allah bin ‘Umar bin al-Khattab.>

Lambang Periwayatan

Js

Penilaian Ulama

Amir al-Mu’minin, Khulafa’ al-Rashidin, juga merupakan salah satu sahabat Nabi
yang sangat perhatian terhadap keberadaan Hadith, yakni dengan cara “taqlil al-
Riwayah” pada masa kepemimpinannya, demi tetap terjaganya kemurnian hadith.>
Secara umum, sahabat Nabi ku//uhum ‘udul.

Analisis Kualitas Sanad Hadith
1. Ketersambungan sanad dan kualitas perawi

a.

Al-Tirmidhi
Al-Tirmuidhi adalah mukharij Hadith dengan sebuah lambang periwayatan
Lia>, Dari lambang tersebut, dapat dinyatakan bahwa metode yang dipakai adalah al-

sama’, yakni antara al-Tirmidhi dengan ‘Abd Allah bin Abi Ziyad -sebagai gurunya-
terjadi persambungan sanad yang diperkuat dengan adanya lambang tersebut.
Layaknya para kritikus menyatakan, bahwa lambang tersebut merupakan indikasi
bahwa al-Tirmidhi mendengar langsung (/iga’) dari gurunnya, yakni ‘Abd Allah bin
Abi Ziyad. Di samping itu, sejarah hidup dua perawi; al-Tirmidhi lahir 200 H dan
wafat 279 H; ‘Abd Allah bin Abi Ziyad wafat 255 H, membuktikan bahwa mereka

1bid.

>'Ibid., 361.

*2Program Maktabah Shamilah versi 22 G.

>Program Maktabah Shamilah versi 22 G.

**Program Maktabah Shamilah versi 22 G.

*Program Maktabah Shamilah versi 22 G.

**Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadith; ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 2007), 32.
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berdua hidup sejaman (mu‘assarah). Dengan demikian, adanya mu ‘assarah dan liga’
antara al-Tirmidhi dengan ‘Abd Allah bin Abi Ziyad benar adanya.

Interaksi yang dilakukan oleh al-Tirmidhi dengan pemakaian lambang di atas
tersebut, berarti sudah memenuhi standar dari syarat Hadith sahih. Dengan demikian,
tidak dapat diragukan lagi bahwa periwayatan Hadith antara al-Tirmidhi dengan
‘Abd Allah bin Abi Ziyad terjadi persambungan sanad (muttasil).

Selain itu, ungkapan za‘di/ yang dipaparkan oleh para kritikus perawi Hadith
serta tidak ditemukannya jarh membuktikan bahwa al-Tirmidhi merupakan perawi
yang memiliki kredibilitas tinggi. Sehingga riwayat yang bersumber darinya layak
diterima sebagai sumber yang benar berasal dari Nabi. Dengan demikian, ke-thigah-
an Ibn Majah dianggap cukup memenuhi salah satu di antara persyaratan Hadith
sahih.

‘Abd Allah bin Abi Ziyad

‘Abd Allah bin Abi Ziyad merupakan perawi kedelapan (sanad pertama) dalam
jalur sanad al-Tirmidhi. Berdasarkan data yang ada, terdeteksi bahwa tahun wafat
‘Abd Allah bin Abi Ziyad adalah 255 H, sedangkan gurunya yang bernama Ya‘qub
bin Ibrahim bin Sa‘d wafat 209 H. Dengan biografi tersebut, dapat dinyatakan bahwa
keduanya pernah hidup semasa (mu ‘assarah).

Pengukuh dari pernyataan tersebut ialah dengan bentuk lambang yang

diungkapkannya, yaitu LiA>. Lambang ini menunjukkan bahwa metode yang dipakai

adalah a/-sama’ Juga adanya hubungan guru-murid antara keduanya. Dengan
demikian, ‘Abd Allah bin Abi Ziyad telah menerima riwayat langsung (/iga’) dari
Ya‘qub bin Ibrahim bin Sa‘d. Sehingga sanad antara ‘Abd Allah bin Abi Ziyad
dengan Ya‘qub bin Ibrahim bin Sa‘d adalah bersambung (muttasil).

Di sisi lain, banyaknya ungkapan fa‘di/ yang dilontarkan oleh para kritikus
perawi Hadith serta tidak ditemukannya jarh membuktikan bahwa ‘Abd Allah bin
Abi Ziyad merupakan perawi yang berkualitas tinggi. Sehingga riwayat yang
bersumber darinya layak diterima sebagai sumber yang benar berasal dari Nabi.
Dengan demikian, ke-thigah-an ‘Abd Allah bin Abi Ziyad dianggap cukup memenuhi
salah satu di antara syarat-syarat Hadith sahih.

Ya‘qub bin Ibrahim bin Sa‘d

Ya‘qub bin Ibrahim bin Sa‘d merupakan perawi ketujuh (sanad kedua) dalam
jalur sanad al-Tirmidhi. Berdasarkan data yang ada, terdeteksi bahwa tahun wafat
Ya‘qub bin Ibrahim bin Sa‘d adalah 209 H, sedangkan gurunya yang bernama
Ibrahim bin Sa‘d lahir 108 H dan wafat 185 H. Dengan biografi tersebut, dapat
dinyatakan bahwa keduanya pernah hidup semasa (mu‘assarah).

Pengukuh dari pernyataan tersebut ialah dengan bentuk lambang yang

diungkapkannya, yaitu Li.>. Lambang ini menunjukkan bahwa metode yang dipakai

adalah al-sama’ Juga adanya hubungan guru-murid antara keduanya. Dengan
demikian, Ya‘qub bin Ibrahim bin Sa‘d telah menerima riwayat langsung (/iga’) dari
Ibrahim bin Sa‘d. Sehingga sanad antara Ya‘qub bin Ibrahim bin Sa‘d dengan
Ibrahim bin Sa‘d adalah bersambung (muttasil).

Di sisi lain, banyaknya ungkapan #a‘di/ yang dilontarkan oleh para kritikus
perawi Hadith serta tidak ditemukannya jarh membuktikan bahwa Ya‘qub bin
Ibrahim bin Sa‘d merupakan perawi yang berkualitas tinggi. Sehingga riwayat yang
bersumber darinya layak diterima sebagai sumber yang benar berasal dari Nabi.
Dengan demikian, ke-thigah-an Ya‘qub bin Ibrahim bin Sa‘d dianggap cukup
memenuhi salah satu di antara syarat-syarat Hadith sahih.
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d. Ibrahim bin Sa‘d
Ibrahim bin Sa‘d merupakan perawi keenam (sanad ketiga) dalam jalur sanad
al-Tirmidhi. Berdasarkan data yang ada, terdeteksi bahwa Ibrahim bin Sa‘d lahir 108
H dan wafat 185 H; sedangkan gurunya Salih bin Kaisan wafat +140 H. Dengan
biografi tersebut, dapat dinyatakan bahwa keduanya pernah hidup semasa
(mu‘assarah).

Lambang periwayatan yang digunakan oleh Ibrahim bin Sa‘d adalah .

Riwayat dari gurunya dengan memakai sighah :, tersebut bisa dinilai bersambung,

sebab selain dari Aistory biografi, pertemuan guru-murid, penilaian para kritikus yang
berupa thigah terhadap Ibrahim bin Sa‘d, juga karena tidak ada seorang ulama
kritikus hadith yang menyatakan jarh padanya.

Para ulama Hadith berpendapat bahwa lambang <, merupakan Hadis

mu‘an‘an. Hadith ini bisa dianggap bersambung, dengan catatan bahwa Hadith
tersebut selamat dari fadlfis dan dimungkinkan adanya pertemuan dan semasa,’’
sebagaimana yang disyaratkan Imam al-Bukhari, atau hanya semasa saja,
sebagaimana syarat yang diajukan Imam Muslim. Adanya dua syarat yang ditegaskan
oleh Imam al-Bukhari dan Muslim serta bersihnya sifat zad/is dari Ibrahim bin Sa‘d,
maka dengan demikian riwayatnya bisa diterima.
e. Salih bin Kaysan

Salih bin Kaisan merupakan perawi kelima (sanad keempat) dalam jalur sanad
al-Tirmidhi. Berdasarkan data yang ada, terdeteksi bahwa Salih bin Kaisan wafat
+140 H; sedangkan gurunya Ibnu Shihab al-Zuhri lahir 51 H dan wafat 123 H.
Dengan biografi tersebut, dapat dinyatakan bahwa keduanya pernah hidup semasa
(mu‘assarah).

Lambang periwayatan yang digunakan oleh Salih bin Kaisan adalah .

Riwayat dari gurunya dengan memakai sighah :, tersebut bisa dinilai bersambung,

sebab selain dari Aistory biografi, pertemuan guru-murid, penilaian para kritikus yang
berupa thigah thabt, thigah hujjah terhadap Salih bin Kaisan, juga karena tidak ada
seorang ulama kritikus hadith yang menyatakan jarh padanya. Bersihnya sifat tad/is
dari Ibrahim bin Sa‘d, menjadikan riwayatnya bisa diterima.
f. Ibn Shihab al-Zuhri

Ibnu Shihab al-Zuhri adalah perawi keempat (sanad kelima) dalam jalur sanad
al-Tirmidhi. Lambang periwayatan yang digunakan oleh Ibn Shihab al-Zuhri adalah
<. Para kritikus menilai Ibn Shihab al-Zuhri sebagai thigah. Pujian yang diberikan
padanya, merupakan pujian yang paling tinggi. Didukung dengan tidak adanya para
kritikus hadith yang mencelanya, serta bersihnya ia dari sifat fad/is, maka pernyataan
yang mengatakan bahwa Ibn Shihab al-Zuhri menerima Hadith dari Salim bin ‘Abd
Allah bin ‘Umar dengan lambang ,c adalah dapat dipercaya. Selain itu, tahun
kelahiran Ibn Shihab al-Zuhri 51 H, dan wafat tahun 123 H, serta wafat gurunya 106
H, telah mengindikasaikan adanya mu‘assarah. Hal ini berarti sanad yang ada antara
Ibn Shihab al-Zuhri dengan Salim bin ‘Abd Allah bin ‘Umar adalah bersambung.

Pendapat para muhaddithin mengenai lambang ,c yang masuk dalam kategori
Hadith mu‘an ‘an -sebagaimana pembahasan sebelumnya-, asalkan tidak dinilai zadlis

*’Muhammad *Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadith; ‘Ulimuhu wa Mustalahuhu, 160.
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dan diikuti dengan adanya bukti mu‘assarah —sebagaimana syarat yang diajukan
Imam Muslim-. Maka Ibn Shihab al-Zuhri riwayat Hadithnya bisa diterima.
g. Salim bin ‘Abd Allah bin ‘Umar

Salim bin ‘Abd Allah sebagai perawi ketiga (sanad keenam), yang -berdasarkan
data- terdeteksi bahwa wafatnya 106 H, sedangkan gurunya —Ibn ‘Umar- wafat tahun
73/74 H. Lambang periwayatan yang digunakan Salim bin ‘Abd Allah adalah ,c.
Maka berdasarkan faktor kesejamanan dengan gurunya tersebut, serta pertemuan
guru-murid, juga anak-bapak, maka sanad Hadith antara Salim bin ‘Abd Allah
dengan ‘Abd Allah bin ‘Umar dinilai bersambung. Sebab selain ditinjau dari sisi
biografi juga para kritikus menilainya dengan thigah serta tidak adanya karakter
mudallas terhadap Salim bin ‘Abd Allah.

Lambang ,c sebagaimana pendapat di atas, bahwa Hadith mu‘an‘an apabila
disempurnakan dengan adanya syarat /iga' dan mu‘assarah serta selamat dari nilai
tadlis, maka riwayatnya bisa diterima. Dan memang Salim ‘Abd Allah bin ‘Umar
mu‘assarah dengan ‘Abd Allah bin ‘Umar, serta selamat dari para kritikus yang
menilainya tadlis.

h. ‘Abd Allah bin ‘Umar

‘Abd Allah bin ‘Umar sebagai perawi kedua (sanad ketujuh), yang -berdasarkan
data- terdeteksi bahwa wafatnya 73/74 H, sedangkan gurunya yang sekaligus bapak
kandung —‘Umar- wafat tahun 23 H. Lambang periwayatan yang digunakan ‘Abd
Allah bin ‘Umar adalah J0. Maka berdasarkan faktor kesejamanan dengan gurunya
tersebut, serta pertemuan guru-murid, juga anak-bapak, maka sanad Hadith antara
‘Abd Allah bin ‘Umar dengan ‘Umar dinilai bersambung. Sebab selain ditinjau dari
sisi biografi juga karena tergolong sahabat Nabi, serta tidak adanya karakter mudallas
terhadap ‘Abd Allah bin ‘Umar.

i. ‘Umar bin al-Khattab

‘Umar bin al-Khattab, sebagai perawi pertama (sanad terakhir) dalam rangkaian
sanad al-Tirmidhi. Ia adalah salah seorang sahabat Nabi, bahkan ia adalah Khulafa’
al-Rashidun, yang mendapat julukan ‘ Amir al-Mu’minin. Lambang periwayatan yang
digunakan adalah JB. Para ahli Hadith tidak ada yang mencela pribadi ‘Umar bin al-
Khattab dalam periwayatan Hadith. Dengan melihat hubungan dengan Nabi, yakni
sebagai sahabat setia Nabi, dan tidak diragukan hafalannya dalam Hadith, serta
kesahihan dalam menyampaikan Hadith Nabi. Dengan demikian, dapatlah dinyatakan
bahwa sanad antara ‘Umar bin al-Khattab dengan Nabi adalah bersambung.

2. Status Kualitas Sanad Hadith

Demikianlah penelitian yang berdasarkan ketersambungan sanad dan kualitas
perawi. Secara keseluruhan perawi yang meriwayatkan Hadis “disiksanya mayit akibat
tangisan keluarganya” dalam Sunan al-Turmudhi nomor indeks 1002 berkualitas thigah,
ma’mun, hujjah, saduq, hatiz Ii al-Hadith, serta ahl ‘ilm. Totalitas nilai para perawi dari
jalur al-Turmudhi serta adanya mu‘assarah dan liga’ dapat dijadikan bukti bahwa jalur
sanad al-Turmudhi ini bersambung mulai dari mukharrij hingga sampai kepada informan
utama, yakni Muhammad Rasulullah Saw.

Otentisitas sanad Hadis al-Tirmidhi nilainya menjadi kuat saat disandarkan pada
riwayat-riwayat Hadith dari jalur lain yang sama pembahasannya. Sebagaimana riwayat
al-Bukhari, Muslim, al-Nasaiy, Ibn Majah, Imam Malik dan Imam Ahmad.
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A. Skema Sanad

1. Skema sanad jalur al-Tirmidhi

y Jb
ol 13 0a

y JU

\ 4 UQ

S I

AL HIKMAH Jurnal Studi Keislaman, Volume 4, Nomor 1, Maret 2014



2. Skema sanad jalur al-Bukhari 3. Skema sanad jalur Muslim
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4. Skema sanad jalur al-Nasa’i
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5. Skema sanad jalur Ibn Majah
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6. Skema sanad jalur Imam Malik 7. Skema sanad jalur Imam Ahmad
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Analisis Kuantitas Sanad Hadith
1. Kemungkinan adanya Shahid dan Muttabi’

Dari skema gabungan sanad Hadis tentang “disiksanya mayat akibat tangisan
keluarganya”, maka dapat diketahui ada tidaknya periwayat yang berstatus shahid dan
muttabi‘. Bila sanad yang diteliti adalah sanad al-Tirmidhi, maka ditemukan adanya
shahid. Demikian ini karena dari tujuh jalur sanad mulai sanad al-Bukhari, Muslim,
Ahmad, al-Tirmidhi, Ibn Majah, al-Nasa’i, Malik merujuk pada dua perawi sahabat yakni
‘Umar dan Ibn ‘Umar. Sedangkan dalam konteks muttabi‘ sanad al-Tirmidhi, maka
muncul nama perawi seperti Nasr bin ‘Ali, Muhammad bin al-Walid, Muhammad bin
Bashar, dan Abu Bakr bin Abi Shaybah sebagai tawabi‘dari Ya‘qub bin Ibrahim. Nama-
nama perawi seperti ‘Ubayd Allah bin Sa‘id, Ibnu Numair, Shadhan, Muhammad bin
Ja‘far, ‘Abd al-Samad, Wahb, ‘Uthman bin ‘Umar, dan ‘Abdan adalah tawabi‘ dari
Ibrahim bin Sa‘d. Nama-nama perawi seperti Yahya, Muhammad bin Bishr al-‘Abdi,
Shu’bah, Yunus, dan ‘Abd Allah adalah tawabi’ dari Salih bin Kaysan. Selanjutnya,
nama-nama seperti ‘Ubayd Allah bin ‘Umar, Qatadah, Ibnu Jurayj, dan Malik adalah
tawabi‘ dari al-Zuhri. Demikian pula nama-nama seperti Nafi’, Sa‘id bin Musayyab,
‘Abd Allah bin Dinar, dan ‘Abd Allah bin ‘Ubayd Allah adalah fawabi’ dari Salim bin
‘Abd Allah. Sedangkan, yang terakhir nama-nama mukharrij seperti al-Bukhari, Muslim,
Ahmad bin Hanbal, al-Nasa’i, Ibn Majah, dan Malik adalah tawabi’dari al-Tirmidhi.

2. Status Kuantitas Sanad Hadith

Dilihat dari segi kuantitas perawi, Hadith tersebut menjadi hadith ahad ‘aziz.
Demikian ini karena jumlah perawi dalam tiap fabagah-nya lebih dari dua orang, yakni
dua orang di tabagah sahabat, kemudian diteruskan dengan jumlah perawi yang banyak
pada setiap fabagah-nya sampai pada mukharrij hadith.

Kandungan Hadith

Pada dasarnya, menangisi jenazah karena sayang kepadanya dan sedih karena
kepergiannya adalah perkara yang wajar dan biasa bagi manusia. Karenanya Islam
membenarkannya dan tidak melarangnya, karena hal itu sudah menjadi tabiat dasar manusia.
Hanya saja, tabiat pasti ada batasnya, dan semua tabiat yang sudah melewati batasnya tidak
bisa ditolerir dalam Islam. Misalnya marah, tertawa, bergurau, dan seterusnya yang masih
bisa dibenarkan selama dia masih dalam batas yang wajar.

Demikian halnya menangisi jenazah, ketika melewati batas keluar dari batasan tabiat,
kemudian menjadi ratapan atau raungan maka itu sudah menjadi tangisan yang diharamkan
dalam Islam karena menunjukkan ketidaksabaran pelakunya dalam menghadapi takdir Allah.
Akan tetapi selama dalam batas yang wajar, maka Nabi pun sendiri telah menangisi anak dan
cucu beliau ketika keduanya meninggal. Bahkan bisa dikatakan bahwa apabila seseorang
menangisi jenazah dengan tangisan yang wajar menunjukkan adanya kasih sayang di dalam
hati orang tersebut.

Sedangkan menurut al-Nawawi, Hadith tersebut berlaku bagi mayat yang ketika
hidupnya dia mengetahui bahwa keluarganya pasti akan meronta-ronta apabila dia mati.
Kemudian dia tidak mau menasihati keluarganya dan tidak berwasiat agar mereka tidak
menangisi kematiannya. Orang seperti inilah yang mayatnya akan disiksa apabila ditangisi
oleh keluarganya. Adapun orang yang sudah menasihati keluarganya dan berpesan agar tidak
berbuat menangis meronta-ronta, tapi kemudian ketika dia mati keluarganya masih tetap
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meratapi dan menangisinya (dengan berlebihan), maka orang-orang seperti ini tidak terkena
ancaman dari Hadith tadi.”®

Dalam Hadith tersebut, kata “al-mayyit” menggunakan hurul “alif lam” (isim ma rifar)
yang dalam kaidah bahasa Arab kalau ada isim (kata benda) yang di bagian depannya
memakai huruf “alif lam”, maka benda tersebut tidak bersifat umum (bukan arti dari benda
yang dimaksud). Oleh karena itu, kata “al-mayit” dalam Hadith di atas adalah tidak semua
mayat, tapi mayat tertentu (khusus), yaitu mayat orang yang sewaktu hidupnya tidak mau
memberi nasihat kepada keluarganya tentang haramnya menangis meronta-ronta.

Demikianlah, ketika memahami Hadith di atas, maka kini jelaslah bahwa Hadits sahih
tersebut tidak bertentangan dengan bunyi ayat: “Seseorang tidak akan memikul dosa orang
lain.” Karena pada hakikatnya siksaan yang dia terima adalah akibat kesalahan atau dosa dia
sendiri yaitu tidak mau menasihati dan berdakwah kepada keluarga.

Kesimpulan

Pertama: Secara keseluruhan perawi yang meriwayatkan Hadith “disiksanya mayit
akibat tangisan keluarganya” dalam Sunan al-Tirmidhi nomor indeks 1002 berkualitas
thigah, ma’mun, hujjah, saduq, hafiz li al-Hadith, serta ahl ‘ilm. Totalitas nilai para perawi
dari jalur al-Tirmidhi serta adanya mu ‘assarah dan /liga’ dapat dijadikan bukti bahwa jalur
sanad al-Tirmidhi ini bersambung mulai dari mukharrij hingga sampai pada Muhammad
Rasulullah Saw.

Kedua: Dilihat dari segi kuantitas perawi, Hadits tersebut menjadi hadith ahad ‘aziz.
Demikian ini karena jumlah perawi dalam tiap fabagah-nya lebih dari dua orang, yakni dua
orang di tabagah sahabat, kemudian diteruskan dengan jumlah perawi yang banyak pada
setiap tabaqah-nya sampai pada mukharrij Hadith.

Ketiga: Secara umum, makna menangisi mayat sehingga menyebabkan disiksanya
mayat dalam kubur adalah menangis secara meronta-ronta. Namun jika menangis sewajarnya
sebagai wujud rasa cinta maka diperbolehkan. Sebagian ulama memahami bahwa disiksanya
mayat dalam kubur adalah karena ia lalai menasehati atau mewasiati keluarga yang ditinggal
mati agar tidak menangisinya. Sementara jika si mayat sudah memberikan nasehat agar
kelak kalau ia mati jangan ada yang sampai menangisinya secara histeris, maka gugurlah
ancaman siksa bagi mayat.
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